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This activity aims to explore the potential of sharia agribusiness in improving food security and rural
economy in Morbatoh Banyuates village, Indonesia. With a participatory approach, this activity involves
local communities, including farmers and agribusiness actors, to identify local resources, community
needs, and the impact of the training provided. The research method used is qualitative descriptive,
which includes initial surveys, in-depth interviews, and training on sustainable agricultural practices.
The results of mentoring and training show that the implementation of sharia agribusiness has
succeeded in increasing people's knowledge and skills in managing agricultural businesses, which has a
positive impact on increasing food production and income. The average rice production increased from
3 tons to 4.5 tons per hectare, and farmers' income increased from Rp 2,000,000 to Rp 3,500,000 per
month. The implications of this activity show that sharia agribusiness can be an effective solution to
empower rural communities, increase food security, and create sustainable economic welfare.
Therefore, it is important to continue the sharia agribusiness development program by strengthening
training and access to appropriate capital and technology.
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Kegiatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi agribisnis syariah dalam meningkatkan ketahanan
pangan dan ekonomi pedesaan di desa Morbatoh Banyuates, Indonesia. Dengan pendekatan partisipatif,
Kegiatan ini melibatkan masyarakat lokal, termasuk petani dan pelaku agribisnis, untuk
mengidentifikasi sumber daya lokal, kebutuhan masyarakat, serta dampak dari pelatihan yang
diberikan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang meliputi survei awal,
wawancara mendalam, dan pelatihan praktik pertanian berkelanjutan. Hasil pendampingan dan
pelatiahan menunjukkan bahwa penerapan agribisnis syariah berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola usaha pertanian, yang berdampak positif pada peningkatan
produksi pangan dan pendapatan. Rata-rata produksi padi meningkat dari 3 ton menjadi 4,5 ton per
hektar, dan pendapatan petani meningkat dari Rp 2.000.000 menjadi Rp 3.500.000 per bulan. Implikasi
dari kegiatan ini menunjukkan bahwa agribisnis syariah dapat menjadi solusi efektif untuk
memberdayakan masyarakat pedesaan, meningkatkan ketahanan pangan, dan menciptakan
kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk melanjutkan program
pengembangan agribisnis syariah dengan memperkuat pelatihan dan akses terhadap modal serta
teknologi yang sesuai.
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PENDAHULUAN

(Z. Ariani, 2021; Basir & Musa, 2022; Maman & Supiandi, n.d.). Di Indonesia, yang
merupakan negara agraris, sektor pertanian memiliki peran strategis dalam
menyediakan pangan bagi masyarakat sekaligus sebagai sumber pendapatan bagi petani.
Namun, tantangan yang dihadapi oleh sektor ini sangat kompleks, mulai dari perubahan
iklim, fluktuasi harga, hingga ketergantungan pada produk impor. Dalam konteks ini,
agribisnis syariah muncul sebagai alternatif yang menjanjikan, mengingat prinsip-
prinsip syariah yang menekankan keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan bersama.
Agribisnis syariah tidak hanya berfokus pada profit, tetapi juga pada dampak sosial dan
lingkungan, yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Prinsip-
prinsip syariah dalam agribisnis, seperti larangan riba, gharar (ketidakpastian), dan
maysir (perjudian), mendorong praktik bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan, sehingga
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi pedesaan,
sekaligus mengurangi ketimpangan sosial.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa agribisnis syariah memiliki potensi
yang signifikan dalam meningkatkan ketahanan pangan. Ali menekankan bahwa
pembiayaan pertanian berbasis syariah dapat meningkatkan akses petani terhadap
modal, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan ketahanan
pangan(Azganin et al, 2021; Muttaqin et al., 2023). Selain itu, Hassan dan Rahman
membahas praktik pertanian berkelanjutan yang sesuai dengan prinsip syariah dan
dampaknya terhadap ekonomi pedesaan, menunjukkan bahwa penerapan praktik ini
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat(Hasun et al., 2021; Yazid et al., 2021).
Zain dan Ahmad mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh agribisnis syariah,
termasuk kurangnya pengetahuan dan akses terhadap teknologi, serta peluang yang ada
untuk pengembangan lebih lanjut(Hossain et al., 2019; Rahman et al,, 2022). Temuan-
temuan ini memberikan gambaran yang jelas tentang potensi dan tantangan yang
dihadapi oleh agribisnis syariah di Indonesia.

Meskipun agribisnis syariah menawarkan banyak potensi, implementasinya di
lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Kurangnya pemahaman dan
pengetahuan masyarakat tentang prinsip-prinsip agribisnis syariah menjadi salah satu
kendala utama. Selain itu, akses terhadap modal dan teknologi yang sesuai juga menjadi
hambatan bagi petani di pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis potensi agribisnis syariah dalam meningkatkan ketahanan pangan dan
ekonomi pedesaan di Indonesia, dengan fokus pada identifikasi tantangan yang dihadapi
oleh petani serta pengembangan model implementasi yang aplikatif (Johari, 2022;
Ningrat & Nurzaman, 2019; Siwar et al., 2022).

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas berbagai aspek agribisnis
syariah, masih terdapat celah dalam pemahaman tentang bagaimana implementasi
prinsip-prinsip syariah dapat dilakukan secara praktis di tingkat lokal. Sebagian besar
studi lebih fokus pada teori dan potensi, sementara kurang memberikan solusi konkret
untuk tantangan yang dihadapi oleh petani di pedesaan. Penelitian ini akan mengisi celah
tersebut dengan pendekatan holistik yang mengintegrasikan teori agribisnis syariah
dengan praktik nyata di lapangan. Dengan melibatkan masyarakat lokal dalam proses
penelitian, diharapkan hasilnya dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan agribisnis syariah yang berkelanjutan dan aplikatif. Kebaruan penelitian
ini terletak pada pengembangan model implementasi yang dapat diterapkan di berbagai
daerah pedesaan di Indonesia, sehingga memberikan dampak positif yang lebih luas bagi
masyarakat.

METODE PENELITIAN
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Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
pemberdayaan melalui agribisnis syariah, metode penelitian yang digunakan dirancang
untuk memastikan partisipasi aktif masyarakat serta mendapatkan data yang relevan
dan akurat (Munkar & Walid, 2023). Unit penelitian dalam kegiatan ini adalah
masyarakat desa Morbatoh Banyuates, yang terdiri dari petani, pelaku agribisnis, dan
tokoh masyarakat. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi
sumber daya lokal, kebutuhan masyarakat, serta dampak dari pelatihan dan intervensi
yang dilakukan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan partisipatif
(Iltigoiyah et al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan masyarakat untuk terlibat dalam
setiap tahap penelitian, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Dengan melibatkan
masyarakat, diharapkan hasil yang diperoleh lebih relevan dan dapat diterima oleh
mereka. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong rasa memiliki dan tanggung jawab
masyarakat terhadap hasil yang dicapai.

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan, serta
memahami dinamika sosial dan ekonomi yang ada di masyarakat. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali informasi yang lebih mendalam mengenai
pengalaman, pandangan, dan harapan masyarakat terkait agribisnis syariah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, survei
awal dilakukan untuk mengidentifikasi potensi sumber daya lokal dan kebutuhan
masyarakat (Walid & Malik, 2023). Survei ini melibatkan pengisian kuesioner oleh petani
dan pelaku agribisnis, yang mencakup pertanyaan mengenai jenis tanaman yang
dibudidayakan, kendala yang dihadapi, serta harapan mereka terhadap pengembangan
agribisnis.

Selanjutnya, wawancara mendalam dilakukan dengan petani, pelaku agribisnis,
dan tokoh masyarakat. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
lebih detail mengenai praktik pertanian yang telah dilakukan, serta pandangan mereka
terhadap penerapan prinsip-prinsip syariah dalam agribisnis. Dalam wawancara ini,
peneliti menggunakan teknik semi-terstruktur, di mana pertanyaan yang diajukan
bersifat terbuka, sehingga responden dapat memberikan jawaban yang lebih luas dan
mendalam.

Setelah pengumpulan data melalui survei dan wawancara, langkah berikutnya
adalah mengadakan pelatihan tentang praktik pertanian berkelanjutan dan manajemen
agribisnis syariah. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat, tetapi juga untuk mengumpulkan umpan balik mengenai
efektivitas materi yang disampaikan. Umpan balik ini menjadi bagian penting dalam
evaluasi kegiatan.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur dampak dari
kegiatan yang telah dilaksanakan. Data yang dikumpulkan selama pelatihan dan kegiatan
lainnya dianalisis untuk melihat perubahan yang terjadi dalam praktik pertanian,
pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat. Analisis data dilakukan dengan cara
mengkategorikan informasi yang diperoleh dari survei dan wawancara, serta
membandingkan data sebelum dan sesudah intervensi.

Hasil analisis ini kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan
perubahan yang terjadi, serta tantangan yang masih dihadapi oleh masyarakat. Dengan
demikian, metode penelitian yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini tidak hanya menghasilkan data yang relevan, tetapi juga memberikan
wawasan yang mendalam mengenai dinamika agribisnis syariah di desa Morbatoh
Banyuates. Melalui pendekatan partisipatif dan teknik pengumpulan data yang
sistematis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pengembangan agribisnis syariah yang berkelanjutan di masyarakat.



TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa Morbatoh
Banyuates bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui pengembangan
agribisnis syariah (Ibrahim & Billah, 2020; Khan et al., 2021; Sifa et al., 2022). Melalui
pendekatan partisipatif, kegiatan ini berhasil mengidentifikasi dan mengoptimalkan
potensi sumber daya lokal, meningkatkan ketersediaan pangan, serta memperbaiki
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Hasil temuan dari kegiatan ini dapat dibagi menjadi
beberapa sub pembahasan yang mencakup pemberdayaan ekonomi jamaah,
ketersediaan pangan, pemanfaatan sumber daya lokal, strategi pembangunan, dan
manfaat agribisnis syariah.

1. Pemberdayaan Ekonomi Jamaah

Pemberdayaan ekonomi jamaah menjadi salah satu hasil yang paling
mencolok dari kegiatan ini. Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad, seorang
petani lokal, menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan telah memberikan
dampak positif yang signifikan. la menyatakan,

Dengan adanya pelatihan ini, kami jadi lebih paham tentang cara mengelola
usaha pertanian yang sesuai dengan prinsip syariah. Sekarang, kami bisa menjual
produk kami dengan harga yang lebih baik

Pernyataan ini mencerminkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola usaha pertanian, yang pada gilirannya
meningkatkan daya tawar mereka di pasar (Mutmainah & Romadhon, 2023;
Roessali etal., 2019; Setyaningsih & Jayaprawira, 2020). Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang prinsip-prinsip syariah dalam agribisnis, masyarakat tidak
hanya mampu mengelola usaha mereka dengan lebih efisien, tetapi juga dapat
memaksimalkan keuntungan dari hasil pertanian yang mereka kelola.

2. Ketersediaan Pangan

Ketersediaan pangan di desa Morbatoh Banyuates menunjukkan peningkatan
yang signifikan setelah penerapan teknik pertanian berkelanjutan. Data yang
diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata produksi padi per hektar meningkat dari
3 ton menjadi 4,5 ton. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan
teknik pertanian yang diterapkan, tetapi juga menunjukkan bahwa masyarakat
mulai memahami pentingnya praktik pertanian yang berkelanjutan. Tabel yang
menyajikan perbandingan produksi sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan
bahwa tidak hanya padi, tetapi juga produksi sayuran dan buah mengalami
peningkatan. Rata-rata produksi sayuran meningkat dari 2 ton menjadi 3,2 ton per
hektar, sementara produksi buah meningkat dari 1,5 ton menjadi 2,5 ton per
hektar. Peningkatan ini menunjukkan bahwa dengan penerapan teknik yang tepat,
masyarakat dapat meningkatkan hasil pertanian mereka secara signifikan, yang
pada gilirannya berkontribusi pada ketahanan pangan di desa (ALAM et al., 2022;
R. Ariani et al, 2023; Parveen, 2023). Berikut adalah tabel yang menyajikan
perbandingan produksi sebelum dan sesudah penerapan teknik pertanian
berkelanjutan di Desa Morbatoh Banyuates:

Tabel 1. Produksi sebelum dan sesudah penerapan teknik pertanian
berkelanjutan di Desa Morbatoh Banyuates

Produksi Produksi Peningkatan
Komoditas Sebelum Sebelum Produksi
(Ton/Ha (Ton/Ha (Ton/Ha)
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Padi 3,0 4,5 1,5
Kacang 2,0 3,2 1,2
Buah 1,5 2,5 1,0

Tabel ini menunjukkan peningkatan signifikan pada produksi padi, sayuran, dan
buah, yang mencerminkan keberhasilan teknik pertanian berkelanjutan dan
peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya praktik pertanian yang
ramah lingkungan.
3. Sumber Daya Lokal

Optimasi pemanfaatan sumber daya lokal juga menjadi salah satu
pencapaian penting dari kegiatan ini. Dalam wawancara dengan Ibu Siti, seorang
pelaku agribisnis, ia mengungkapkan bahwa mereka mulai menggunakan pupuk
organik dari limbah pertanian.

Ini tidak hanya mengurangi biaya, tetapi juga meningkatkan kualitas tanah

Penggunaan pupuk organik menunjukkan bahwa masyarakat mulai
beralih ke praktik yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan (ALAM et al,
2022; R. Ariani et al., 2023; Azizan et al., 2022; Humaira et al,, n.d.; Parveen, 2023;
Swandaru, 2022). Dengan memanfaatkan sumber daya lokal, mereka dapat
mengurangi ketergantungan pada input pertanian yang mahal dan berpotensi
merusak lingkungan. Hal ini tidak hanya menguntungkan dari segi ekonomi, tetapi
juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan di desa.

4. Strategi Pembangunan

Strategi pembangunan yang diterapkan dalam kegiatan ini, seperti pemberian
subsidi untuk pengadaan sarana prasarana pertanian (saprotan), terbukti efektif
dalam meningkatkan produktivitas. Data menunjukkan bahwa 70% petani yang
menerima subsidi mengalami peningkatan produktivitas. Pemberian subsidi ini
memberikan akses yang lebih baik bagi petani untuk mendapatkan alat dan bahan
yang diperlukan dalam usaha pertanian mereka. Dengan adanya dukungan yang
tepat, petani dapat lebih mudah mengakses teknologi dan sumber daya yang
diperlukan untuk meningkatkan hasil pertanian mereka (Jazil, 2019; Julia et al,,
2020; Sutjipto & Affifatusholihah, 2019). Hal ini menunjukkan pentingnya
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga swadaya
masyarakat, dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan
agribisnis. Berikut adalah grafik yang menunjukkan pengaruh pemberian subsidi
sarana prasarana pertanian (saprotan) terhadap peningkatan produktivitas
petani.

Bagan 1. Subsidi saprotan terhadap produktivitas petani



subsidi sarana prasarana pertanian (saprotan)

m Petani Tidak Bersubsidi = Petani Bersubsisi

Dari data tersebut, terlihat bahwa 70% petani yang menerima subsidi mengalami
peningkatan produktivitas, menegaskan pentingnya dukungan ini dalam
mendorong keberhasilan agribisnis.
5. Manfaat Agribisnis Syariah

Secara keseluruhan, manfaat agribisnis syariah yang dihasilkan dari
kegiatan ini sangat signifikan. Rata-rata pendapatan petani meningkat dari Rp
2.000.000 per bulan menjadi Rp 3.500.000 per bulan. Dalam wawancara, Bapak
Joko, seorang petani, menyatakan,

Sekarang kami bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bahkan
menabung untuk masa depan

Peningkatan pendapatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan
kegiatan ini dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, tetapi juga
memberikan harapan bagi masa depan mereka. Dengan pendapatan yang lebih
baik, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka dan merencanakan
investasi untuk usaha pertanian yang lebih baik di masa depan (Husman & Sakti,
2021; Nugraha et al.,, 2023; Wildana, 2021). Berikut adalah tabel yang menyajikan
data manfaat agribisnis syariah dari kegiatan tersebut:

Tabel 2. Program agribisnis syariah

Aspek Sebelum Sesudah Peningkatan
) Rp 2.000.000 Rp 3.500.000 Rp 1.500.000
Rata-rata Pendapatan /bln /bln /bln
Meningkat
Kesejahteraan Ekonomi Terbatas Lebih baik secara
signifikan
Tidak ada A Memberikan
Mulai bisa harapan
Kemampuan Menabung atau sangat
. menabung untuk masa
kecil
depan
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Tabel ini menunjukkan peningkatan rata-rata pendapatan petani yang
signifikan, dari Rp 2.000.000 menjadi Rp 3.500.000 per bulan, yang tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat tetapi juga memungkinkan
mereka untuk merencanakan masa depan yang lebih baik.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa Morbatoh
Banyuates, dengan penekanan pada pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan
agribisnis syariah. Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
yang diterapkan dalam kegiatan ini berhasil mengidentifikasi dan mengoptimalkan
potensi sumber daya lokal, meningkatkan ketersediaan pangan, serta memperbaiki
kesejahteraan ekonomi masyarakat (Aziz & Yusoff, 2019; Gundogdu, 2023; Maryam &
AHAMAD, 2021).

Pemberdayaan ekonomi jamaah menjadi salah satu hasil yang paling mencolok
dari kegiatan ini. Melalui pelatihan yang diberikan, masyarakat, seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Ahmad, menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola usaha pertanian sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini
tidak hanya meningkatkan daya tawar mereka di pasar, tetapi juga memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan usaha yang efisien. Dengan demikian,
masyarakat mampu memaksimalkan keuntungan dari hasil pertanian yang mereka
kelola, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi
secara keseluruhan.

Ketersediaan pangan di desa Morbatoh Banyuates juga menunjukkan peningkatan
yang signifikan setelah penerapan teknik pertanian berkelanjutan. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa rata-rata produksi padi per hektar meningkat dari 3 ton menjadi
4,5 ton, sementara produksi sayuran dan buah juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan teknik pertanian yang
diterapkan dan menunjukkan bahwa masyarakat mulai memahami pentingnya praktik
pertanian yang berkelanjutan. Dengan penerapan teknik yang tepat, masyarakat tidak
hanya meningkatkan hasil pertanian mereka, tetapi juga berkontribusi pada ketahanan
pangan di desa, yang merupakan aspek penting dalam pembangunan berkelanjutan
(Hudaifah et al,, 2019; Listiana et al., 2021; Nadia, 2020).

Optimasi pemanfaatan sumber daya lokal menjadi pencapaian penting lainnya
dari kegiatan ini. Penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian, seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Siti, menunjukkan bahwa masyarakat mulai beralih ke praktik
yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan sumber daya
lokal, mereka dapat mengurangi ketergantungan pada input pertanian yang mahal dan
berpotensi merusak lingkungan. Hal ini tidak hanya menguntungkan dari segi ekonomi,
tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan di desa, yang merupakan tujuan
jangka panjang dari pengembangan agribisnis syariah.

Strategi pembangunan yang diterapkan, seperti pemberian subsidi untuk
pengadaan sarana prasarana pertanian, terbukti efektif dalam meningkatkan
produktivitas. Data menunjukkan bahwa 70% petani yang menerima subsidi mengalami
peningkatan produktivitas. Dukungan ini memberikan akses yang lebih baik bagi petani
untuk mendapatkan alat dan bahan yang diperlukan dalam usaha pertanian mereka.
Dengan adanya dukungan yang tepat, petani dapat lebih mudah mengakses teknologi dan
sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan hasil pertanian mereka. Hal ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat,
dan masyarakat lokal dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan
agribisnis (Anwar et al,, 2019; Jalil, 2023; Wulandari & Abdullah, 2021).



Secara keseluruhan, manfaat agribisnis syariah yang dihasilkan dari kegiatan ini
sangat signifikan. Peningkatan rata-rata pendapatan petani dari Rp 2.000.000 per bulan
menjadi Rp 3.500.000 per bulan mencerminkan keberhasilan kegiatan ini dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Peningkatan pendapatan ini tidak
hanya memungkinkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, tetapi juga
memberikan harapan untuk masa depan yang lebih baik. Dengan pendapatan yang lebih
baik, masyarakat dapat merencanakan investasi untuk usaha pertanian yang lebih baik
di masa depan, yang pada gilirannya akan memperkuat ketahanan ekonomi mereka.

Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di desa Morbatoh
Banyuates tidak hanya berhasil dalam meningkatkan aspek ekonomi, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap ketersediaan pangan dan keberlanjutan
lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat,
pengembangan agribisnis syariah dapat menjadi solusi yang efektif untuk
memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan mereka secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengembangan agribisnis syariah di desa Morbatoh Banyuates berhasil
meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Melalui
pendekatan partisipatif, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola usaha pertanian yang sesuai dengan prinsip syariah,
tetapi juga mengalami peningkatan signifikan dalam produksi pangan dan pendapatan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan teknik pertanian berkelanjutan dan
pemanfaatan sumber daya lokal telah berkontribusi pada peningkatan produktivitas,
yang pada gilirannya memperkuat ketahanan pangan di desa. Dengan demikian,
agribisnis syariah terbukti sebagai alternatif yang efektif dalam memberdayakan
masyarakat pedesaan dan menciptakan dampak positif bagi ekonomi lokal.

Program pengembangan agribisnis syariah disarankan suapaya dilanjutkan
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dengan memperkuat pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat, serta meningkatkan
akses terhadap modal dan teknologi yang sesuai. Secara khusus, penting untuk
mengembangkan jaringan pemasaran yang lebih baik bagi produk pertanian lokal agar
petani dapat memperoleh harga yang lebih kompetitif. Secara umum, kolaborasi antara
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta perlu ditingkatkan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan agribisnis syariah. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi longitudinal untuk mengevaluasi
dampak jangka panjang dari intervensi agribisnis syariah, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi keberlanjutan praktik ini di berbagai daerah pedesaan di
Indonesia.
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